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Abstract

This study examines the effect of Internal Control Structure and
Organizational Culture on Employee Performance in the Provincial Government
of Banten. The institutional theory approach is expected to explain the
implementation of this research. This research uses quantitative method with
questionnaire. The sample in this study are employees related / related to internal
control and organizational culture with purposive sampling technique as much as
100 respondents. The statistical tool used is SmartPLS version 1.01. The results of
quantitative analysis indicate that the control environment, risk assessment,
control activities and organizational culture have a positive effect on employee
performance. But for information and communication, and monitoring does not
affect the performance of employees. The main contribution of this research is
expected to add more understanding to internal control structure and
organizational culture on employee performance so that it can be used in policy
formulation and improvement in employee performance.

Keywords: Internal Control Structure, Organizational Culture, Employee Performance.

PENDAHULUAN adalah antara realisasi pendapatan,

LRA (laporan realisasi anggaran)

Di Pemerintah Daerah Provinsi

dan belanja, serta penerimaan dan

Banten berdasarkan Realisasi

pengeluaran  pembiayaan  dalam

Pendapatan dan Belanja Pemerintah
APBN (anggaran pendapatan belanja

negara)/ APBD

Provinsi Banten dalam kurun 4 tahun

terakhir terdapat Silpa (sisa lebih
perhitungan anggaran) yang besar
(Tabel 1). Selisin lebih/ kurang

(anggaran
pendapatan belanja daerah) selama
satu periode pelaporan PP No. 71

Tahun 2010 tentang  Sistem
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Akuntansi Pemerintahan (Lampiran

1.02).

Tabel 1
Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja (Audited)
Pemerintah Provinsi Banten Tahun 2012, 2013, 2014, 2015 (dalam rupiah)

Tahun
No. Uraian
2012 2013 2014 2015
4 Pendapatan Daerah
4.1 Pendapatan Asli Daerah 3.395.883.043.919 4.118.551.716.459 4.899.125.741.756 4.972.737.619.281
4.2 Dana Perimbangan 1.015.105.167.897 1.126.004.171.838 1.159.872.633.122 976.787.585.900
4.3 Lain-lain Pendapatan 1.002.716.971.810 985.673.925.502 1.009.434.537.776 1.378.695.564.246
Jumlah Pendapatan Daerah  5.413.705.183.626 6.230.229.813.799 7.068.432.912.654 7.328.220.769.427
5 Belanja Daerah
5.1 Belanja Tidak Langsung 3.300.647.526.762 3.316.069.656.604 4.013.607.703.615 4.758.963.213.403
5.2 Belanja Langsung 2.017.087.961.855 1.979.069.495.393 2.178.547.864.325 3.325.176.945.591
Jumlah Belanja Daerah 5.317.735.488.617 5.295.139.151.997 6.192.155.567.940 8.084.140.158.994
Surplus / (Defisit) 95.969.695.009 935.090.661.802 876.277.344.714  (755.919.389.567)
6 Pembiayaan
6.1 Penerimaan Pembiayaan 374.844.506.630 450.814.201.639 1.069.804.863.441 1.907.994.208.155
Daerah
6.2 Pengeluaran Pembiayaan 20.000.000.000 316.100.000.000 38.088.000.000 22.000.000.000
Daerah
SILPA 450.814.201.639 1.069.804.863.441 1.907.994.208.155 1.130.074.818.588
Sumber : BPKAD Provinsi Banten (dikembangkan untuk penelitian ini)
Silpa dapat menggambarkan kualitas, waktu, dan biaya dari setiap
realisasi belanja dalam periode kegiatan tugas jabatan. Pelaksanaan
laporan. Rendahnya penyerapan penilaian SKP dilakukan dengan cara

anggaran dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor dan salah satunya
adalah Kkinerja pegawai di Provinsi
Banten yang perlu diperhatikan.
Penilaian  dari  prestasi  kerja
merupakan suatu proses rangkaian
manajemen Kinerja yang berawal dari
penyusunan perencanaan prestasi
kerja yang berupa Sasaran Kerja
(SKP), tolok

ukur yang meliputi aspek kuantitas,

Pegawai penetapan

realisasi
telah

membandingkan  antara

kerja dengan target yang
ditetapkan (PP 46 Th. 2011).
Rendahnya pengawasan

terhadap pegawai akan
mengakibatkan kegagalan pencapaian
target penyerapan anggaran yang
tidak hanya berakibat hilangnya

manfaat belanja untuk melayani

juga
tercapainya

namun akan

tidak

masyarakat,
mengakibatkan
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sasaran dan tujuan organisasi. Jika
sasaran dan tujuan organisasi tidak
tercapai maka masyarakat akan tidak
merasakan layanan publik yang baik.
Kinerja aparat pemerintah bertujuan
untuk memberikan pelayanan publik
yang mendahulukan kepentingan
umum, mempermudah urusan publik,
mempersingkat ~ pelayanan  dan
memberikan kepuasan kepada publik
(Rezsa, 2008).

Sumber daya manusia dalam
suatu organisasi merupakan salah
satu sumber daya yang paling
menentukan sukses tidaknya suatu
organisasi. Berbeda dengan sumber
daya organisasi lainnya, sumber daya
manusia merupakan faktor yang
mempunyai pengaruh yang dominan
terhadap faktor yang lain. Jika faktor
yang menentukan sumber daya
manusia yang dalam hal ini aparatur
organisasi meningkat maka
Kinerjanya pun akan meningkat.

Performance  atau  Kinerja
merupakan hasil atau keluaran dari
(Nurlaila, 2010).

Menurut pendekatan perilaku dalam

suatu  proses

manajemen, Kinerja adalah kuantitas
atau kualitas sesuatu yang dihasilkan
atau jasa yang diberikan oleh
seseorang yang melakukan pekerjaan

(Luthans, 2005). Kinerja merupakan
prestasi kerja, yaitu perbandingan
antara hasil kerja dengan standar
yang ditetapkan (Dessler, 2000).

Namun target prestasi kerja
yang telah ditetapkan akan tidak
tercapai jika tidak ada pengendalian
di dalam organisasi. Pengendalian
adalah  proses untuk mengukur
kinerja dan memastikan bahwa
tindakan yang dilakukan berhasil
mencapai  tujuan  yang telah
ditentukan.  Pengendalian  dapat
dilakukan dari dalam organisasi
(internal) maupun dari luar organisasi
(eksternal).

Pengendalian akan lebih efektif
dilaksanakan jika pengendalian itu
berada dalam (internal) organisasi.
Pengendalian internal sebagai proses
integral pada tindakan dan kegiatan
yang dilakukan secara terus menerus
oleh pimpinan dan seluruh pegawai
untuk memberikan keyakinan
memadai atas tercapainya tujuan
organisasi melalui kegiatan yang
efektif  dan

pelaporan keuangan, pengamanan

efisien,  keandalan
aset negara, dan Kketaatan terhadap
peraturan perundang-undangan (PP
No. 60 Th. 2008).
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Pengendalian internal  pada
SPIP (Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah) pada PP No. 60 Th. 2008
tidak berbeda dengan model COSO
yang terdiri atas lima komponen
pengendalian,  vyaitu lingkungan
pengendalian,  penilaian  resiko,
aktivitas pengendalian, informasi dan
komunikasi, dan pemantauan.
Merencanakan sistem pengendalian
internal yang efektif, manajemen
harus  mempertimbangkan  lima
komponen penting dari pengendalian
tersebut (Jokipii, 2006).
Lima  komponen  sebagai

struktur ~ pengendalian ~ memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja (Simangunsong, 2014), dan
(Wardayawati, 2016). Namun hasil
yang berbeda disampaikan peneliti
yang lain yang menyebutkan bahwa,
lingkungan pengendalian, penaksiran
risiko, aktivitas pengendalian,
informasi &  komunikasi, serta
pemantauan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja secara simultan
tetapi secara parsial menunjukkan
bahwa variabel lingkungan
pengendalian, informasi &
komunikasi, dan pemantauan

berpengaruh  signifikan  terhadap

kinerja ~ perkreditan,  sedangkan

penaksiran  risiko dan aktivitas

pengendalian  tidak  berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja
(Maharani, 2013).

Peneliti ~ lain  menyatakan

bahwa, Lingkungan pengendalian,
aktivitas pengendalian, penaksiran
risiko, informasi dan komunikasi, dan
pemantauan secara simultan

berpengaruh  signifikan  terhadap
kinerja karyawan keuangan dan
secara parsial hanya aktivitas
pengendalian saja yang berpengaruh
tetapi untuk Lingkungan
pengendalian,  Penaksiran  risiko,
Informasi  dan  komunikasi dan
Pemantauan  tidak  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan
(Oktarnia, 2014).

Faktor lain yang berpengaruh
adalah budaya organisasi. Budaya
organisasi  adalah  sistem nilai
organisasi yang dianut oleh anggota
organisasi, yang kemudian
memengaruhi cara kerja dan perilaku
para anggota organisasi. Dalam
masyarakat,

budaya  organisasi

memengaruhi nilai-nilai/etika
individu, sikap-sikap, asumsi-asumsi
dan harapan-harapan individu.
Perpaduan budaya masyarakat dan

budaya organisasional dapat
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menghasilkan dinamika di dalam
suatu organisasi (Abdullah dan
Arisanti, 2010). (Chandra, 2013)
menyebutkan bahwa budaya

organisasi  berpengaruh  terhadap
kinerja. Begitu pula (Brahmasari dan
Suprayetno, 2008) menyebutkan hal
yang sama. Namun hasil penelitian
lain (Amelia, et.al, 2015) menyatakan
bahwa Budaya organisasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja.
Penelitian-penelitian terkait
pengendalian internal sudah banyak
dilakukan. Namun penelitian ini
memasukkan lima komponen
pengendalian internal secara terpisah,
dan menambahkan faktor budaya
organsasi  sebagai variabel yang
berpengaruh terhadap Kinerja
pegawai secara simultan.
Sepengetahuan penulis
penelitian dengan judul dan
variabel tersebut belum pernah
dilakukan

berdasarkan latar belakang di atas,

sebelumnya. Maka,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
memperoleh bukti empiris mengenai
pengaruh lingkungan pengendalian,
penilaian resiko, aktivitas
pengendalian, informasi dan
komunikasi, pemantauan, dan budaya

organisasi terhadap kinerja pegawai

Pemerintah Provinsi Banten baik
secara simultan maupun secara

parsial.

TELAAH LITERATUR DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Institusional (Institutional
Theory)

Teori institusional menjadi
terkenal sebagai penjelasan populer
dan kuat untuk tindakan individu dan
organisasi (Dacin et al. 2002).
Fogarty dan  Rogers  (2005)
menyatakan bahwa teori institusional
memfokuskan perhatian pada

organisasi.  Organisasi  sebagai
kapasitas untuk menciptakan dan
memelihara batasan dari lingkungan
dan organisasi lainnya (Peters 2000).
Organisasi adalah sebuah realita
sosial dengan totalitas masalah yang
ada di dalamnya seperti legitimasi,
budaya, norma sosial, teknologi,
kriminalitas, kepemimpinan, strategi,
power sharing, dan lain sebagainya
(Gudono 2012). Teori institusional
merupakan teori yang sangat relevan
untuk memahami organisasi sektor
publik (Bealing et al. 1996). Teori
institusional mempertimbangkan

proses di mana struktur yang
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meliputi skema, aturan, norma, dan
rutinitas sebagai panduan untuk
berperilaku (Scott 2004).

Kinerja Pegawai

Kinerja  merupakan  suatu
capaian atau hasil Kkerja dalam
kegiatan atau aktivitas atau program
yang telah direncanakan sebelumnya
guna mencapai tujuan serta sasaran
yang telah ditetapkan oleh suatu
organisasi. Program tersebut
dilaksanakan dalam jangka waktu
tertentu  yang dipengaruhi oleh
beberapa faktor.

Kinerja adalah proses dimana
organisasi mengevaluasi atau menilai
prestasi kerja pegawai (Handoko,
2001). Kinerja merupakan hasil kerja
yang dapat dicapai seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu
organisasi dalam rangka mencapai
tujuan organisasi dalam periode
waktu tertentu (Tika, 2006).

(Bernadin, 2001) menyatakan
ada enam dimensi yang digunakan
untuk mengukur Kkinerja karyawan
secara individu, antara lain sebagali
berikut :

1. Kualitas
Tingkat dimana hasil akivitas
yang dilakukan  mendekati

sempurna dalam arti
menyesuaikan beberapa cara
ideal dari penampilan aktivitas
ataupun memenuhi tujuan yang
diharapkan dari suatu aktivitas
dalam organisasi.

Kuantitas

Jumlah yang dihasilkan oleh
pegawai dalam pelaksanaan
kerja dinyatakan dalam istilah
sejumlah unit, jumlah siklus
aktivitas yang diselesaikan.
Ketepatan Waktu

Tingkat suatu aktivitas
diselesaikan pada waktu awal
yang diinginkan dilihat dari sudut
koordinasi dengan hasil output
serta memaksimalkan  waktu
yang tesedia untuk aktivitas yang
lain.

Efektivitas.

Tingkat pengguna sumber daya
organisasi  dengan  maksud
menaikkan  keuntungan atau
mengurangi kerugian dari setiap
unit dalam pengguna sumber
daya.

Kemandirian.

Tingkat dimana seorang
karyawan dapat melaksanakan
fungsi kerjanya tanpa meminta

bantuan, bimbingan dari
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pengawas atau meminta turut

campurnya  pengawas  guna
menghindari hasil yang
merugikan.

6. Komitmen Kerja

Tingkat dimana karyawan

mempunyai  komitmen  kerja
dengan perusahaan dan tanggung

jawab kerja dengan perusahaan.

Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian
merupakan landasan bagi sistem
pengendalian internal yang
menyediakan disiplin dan struktur
dasar yang berfungsi sebagai dasar
untuk komponen lainnya, (Jokipii,
2006). Menurut COSO, lingkungan
pengendalian adalah satu kesatuan
dari standar, proses, dan struktur
yang menyediakan landasan bagi
pelaksanaan pengendalian internal
(COSO, 2004). Sejalan dengan
pendapat tersebut, (Konrath, 2002)
menyebutkan  bahwa  lingkungan
pengendalian sebagai pondasi dari
keempat komponen lainnya.

Peneliti sebelumnya
(Wardayawati, 2016), (Maharani, et.
al. 2015), dan (Maharani, 2013)
menyebutkan  bahwa  lingkungan

pengendalian berpengaruh terhadap

kinerja. = Namun  peneliti  lain
(Oktarnia, 2014) menyebutkan bahwa
lingkungan  pengendalian  tidak
berpengaruh terhadap kinerja.
Berdasarkan penjelasan di atas,
lingkungan pengendalian sangatlah
penting adanya dan memuat faktor
yang memiliki dukungan terhadap
efektifitas pada komponen struktur
pengendalian internal lainnya maka
dibuat hipotesis sebagai berikut:
H1: Lingkungan Pengendalian
berpengaruh positif terhadap
Kinerja Pegawai Pemerintah

Provinsi Banten.

Penilaian Resiko.

Penilaian resiko sendiri
merupakan proses identifikasi dan
analisis resiko yang relevan yang
dapat menghambat pencapaian tujuan
serta keseluruhan dan tujuan unit
organisasi dan bagaimana
perencanaan dalam mengelola resiko
tersebut (Imayanti, 2008). Penilaian
resiko adalah kegiatan penilaian atas
kemungkinan kejadian yang
mengancam pencapaian tujuan dan
sasaran instansi pemerintah.
Pengendalian internal pemerintah
harus memberikan penilaian resiko
yang dihadapi unit organisasi baik

dari luar maupun dari dalam.

Jurnal Riset Akuntansi Tirtayasa

Page 53




Imam Santosa, Agus Ismaya, Imam Abu Hanifah

Peneliti
(Wardayawati, 2016) dan (Maharani,
et. al. 2015), menyebutkan bahwa

sebelumnya

Penilaian resiko berpengaruh
terhadap kinerja. Namun peneliti lain
(Maharani, 2013) dan (Oktarnia,
2014) menyebutkan bahwa penilaian
resiko tidak berpengaruh terhadap
Kinerja.

Berdasarkan penjelasan di atas,
penilaian resiko merupakan langkah
atau  strategi  preventif  suatu
organisasi yang baik agar tercapai
tujuan dari organisasi tersebut maka
dibuat hipotesis sebagai berikut:

H2: Penilaian Resiko berpengaruh
positif ~ terhadap  Kinerja
Pegawai Pemerintah Provinsi

Banten.

Aktivitas Pengendalian.

Aktivitas pengendalian adalah
kebijakan, prosedur dan aturan yang
memberikan keyakinan yang
memadai bahwa tujuan pengendalian
internal dilakukan dengan benar dan
resiko dikelola secara efektif.
Kebijakan dan prosedur tersebut
dibuat oleh manajemen untuk
mengurangi efek dari resiko yang
tidak diidentifikasi

pengendalian meliputi seluruh level

aktivitas

entitas, bisnis proses dan teknologi

informasi yang digunakan. Kegiatan
pengendalian adalah tindakan aktif
sebagai suatu bentuk reaksi atas hasil
penilaian resiko yang telah dilakukan
sehingga mampu mengurangi resiko
yang ada.
Peneliti sebelumnya
(Wardayawati, 2016), (Maharani, et.
al. 2015), dan (Oktarnia, 2014),
menyebutkan bahwa  Aktivitas
pengendalian berpengaruh terhadap
kinerja. = Namun  peneliti  lain
(Maharani,  2013)

bahwa Aktivitas pengendalian tidak

menyebutkan

berpengaruh terhadap kinerja.
Berdasarkan penjelasan di atas,
sudah jelas tergambarkan bahwa
suatu kegiatan membutuhkan
kebijaka,

sehingga tanpa itu maka kegiatan

prosedur dan aturan

tersebut tidak akan jalan. Maka untuk

variabel ini dibuat hipotesis sebagai

berikut:

H3: Aktivitas
berpengaruh positif terhadap

Pengendalian

Kinerja Pegawai Pemerintah

Provinsi Banten.

Informasi dan Komunikasi.

Komponen informasi  dan
komunikasi ini memastikan bahwa
informasi  yang relevan  dapat

diidentifikasi dan ditangkap serta
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dikomunikasikan dalam suatu bentuk
dan dalam pola waku yang tepat
sehingga memungkinkan bagi setiap
orang untuk dapat melaksanakan
tanggung jawabnya. Untuk dapat
menciptakan komunikasi atas
informasi menjadi efektif, maka
instansi pemerintah harus
menyediakan dan memanfaatkan
berbagai  bentuk dan  sarana
komunikasi serta mengelola,
mengembangkan dan memperbaharui
sistem informasi secara terus
menerus.
Peneliti sebelumnya
(Wardayawati, 2016), (Maharani,
2013), dan (Maharani, et. al. 2015),
menyebutkan bahwa Informasi dan
komunikasi berpengaruh terhadap
Kinerja. = Namun

(Oktarnia, 2014) menyebutkan bahwa

peneliti  lain

Informasi dan Komunikasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja.
Berdasarkan penjelasan di atas,
bahwa setiap kegiatan membutuhkan
suatu informasi yang berasal dari
data-data yang akan mendukung akan
terlaksananya kegiatan tersebut dan
informasi tersebut harus diteruskan
kepada pihak lain sehingga terjadi
komunikasi yang akan
mengakibatkan keberhasilan akan

tujuan organisasi tersebut. Maka

dengan pertimbangan diatas dibuat

hipotesis sebagai berikut:

H4: Informasi dan Komunikasi
berpengaruh positif terhadap
Kinerja Pegawai Pemerintah

Provinsi Banten.

Pemantauan.
Pemantauan pengendalian
adalah  sebuah proses evaluasi
terhadap keseluruhan kegiatan yang
telah dilaksanakan untuk menilai
kualitasnya dan menentukan apakah
pengendalian telah berjalan efektif.
Organisasi diharuskan untuk
melakukan pemantauan (monitoring)
secara berkelanjutan (on going),
secara berkala (periodic), atau
kombinasi keduanya.
Peneliti sebelumnya
(Wardayawati, 2016), (Maharani,
2013), dan (Maharani, et. al. 2015),
menyebutkan bahwa Pemantauan
berpengaruh terhadap kinerja. Namun
(Oktarnia, 2014)

menyebutkan bahwa Pemantauan

peneliti  lain

tidak berpengaruh terhadap kinerja.
Berdasarkan penjelasan di atas,
dapat diambil kesimpulan bahwa
dalam pelaksanaan kegiatan yang
dilaksanakan oleh sumber daya

manusia seutuhnya yang memiliki
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sifat manusiawi yang selalu butuh
untuk diperhattikan agar pelaksanaan
tugas selalu  berjalan  dengan
semestinya. Begitu pula dengan
mesin  ataupun robotik  dengan
memiliki kelemahan seperti error
system ataupun spare part yang
memerlukan  pemeliharaan  dan
perhatian. Dengan memperhatikan
perihal tersebut maka dibuat hipotesis
sebagai berikut:
H5: Pemantauan berpengaruh positif
terhadap Kinerja Pegawai

Pemerintah Provinsi Banten.

Budaya Organisasi.

Budaya organisasi adalah
sistem nilai organisasi yang dianut
olen anggota organisasi, yang
kemudian memengaruhi cara kerja
dan perilaku para anggota organisasi.
Perpaduan budaya masyarakat dan
budaya organisasional dapat
menghasilkan  dinamika didalam
suatu organisasi (Abdullah dan
Arisanti, 2010). (Gibson et al. , 1996)
mendefinisikan budaya organisasi
sebagai suatu sistem nilai-nilai,

keyakinan, dan norma-norma yang

unik, dimiliki secara bersama oleh
anggota suatu organisasi. Budaya
organisasi dapat menjadi kekuatan
yang positif dan negatif dalam
mencapai prestasi organisasi yang
efektif.

Peneliti sebelumnya (Chandra,
2013), dan
Suprayetno, 2008)

(Brahmasari  dan
menyebutkan
bahwa Budaya organisasi
berpengaruh terhadap kinerja. Namun
peneliti lain  (Amelia et.al, 2015)
menyebutkan bahwa Budaya
organisasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja.

Berdasarkan penjelasan di atas,
bahwa dalam masyarakat, budaya
organisasi memengaruhi nilai-nilai/
etika individu, sikap-sikap, asumsi-
asumsi dan harapan-harapan individu,
karena budaya organisasi memiliki
kekuatan untuk menggerakan
individu ke arah yang sama dengan
organisasi. Maka dibuat hipotesis
sebagai berikut:

H6: Budaya Organisasi berpengaruh
positif terhadap Kinerja Pegawai

Pemerintah Provinsi Banten
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.Gambar 1

Model Penelitian

Kinerja Pegawai

< Penilaian Resiko > I
( Aktivitas Pengendalian > |

|nformasn dan

Budaya Organisasi

Sumber : Dari berbagai sumber, data diolah kembali (2017)

METODE PENELITIAN

Metode  pendekatan  yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah cuantitative methods.
Penelitian ini dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau

sampel tertentu.

Populasi, Sampel dan Metode

Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini

adalah  seluruh pegawai di
lingkungan Provinsi Banten.
Pemilihan sampel penelitian

didasarkan pada metode purposive
sampling. Kriteria yang

dipertimbangkan dalam pengambilan

sampel penelitian ini adalah sebagai

berikut:

(1) Kiriteria responden yang dipilih
adalah pegawai esselon IV setiap
OPD dalam bentuk badan, dinas,
dan kantor dilingkungan

Pemerintah  Provinsi  Banten.

Alasan dipilih esselon IV karena

pejabat pembentuk kebijakan

level bawah yang langsung
menyentuh  dengan  pegawai
yang bukan pejabat

(bawahannya) sehingga
dianggap sebagai pejabat yang
lebih tahu dengan kondisi
bawahannya;

(2) Pegawai tersebut yang memiliki
peran secara teknis dalam
pengendalian internal, budaya

organisasi dan Kkinerja OPD.
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Adapun yang dianggap lebih
berperan adalah pejabat esselon
IV di bagian Sekretariat/ Tata

usaha.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan  data
adalah survei untuk pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
untuk data survei dilakukan dengan
menggunakan  instrumen  berupa
kuesioner. Setelah kuesioner tersebar
dilakukan

sebagai tindak lanjut kuesioner

kemudian konfirmasi

dengan melalui SMS ataupun telepon
kepada contact person di OPD atau
peneliti mendatangi langsung.
Teknik Analisis Data dan
Operasional Variabel

Analisis pendekatan kuantitatif
dilakukan dengan analisis statistik
SEM berbasis varian atau Partial
Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM). Pengujian
analisis PLS-SEM dalam penelitian
ini menggunakan program SmartPLS
1.0.
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Tabel 2

Operasional Variabel

No.

Jenis Variabel

Indikator

Komponen Struktur Pengendalian

A. Lingkungan Pengendalian (X 1)

B. Penilaian Resiko (X 2)

C. Aktivitas Pengendalian (X 3)

D. Informasi dan Komunikasi (X 4)

E. Pemantauan (X 5)

Kode etik pengendalian intern
Kompetensi pegawai
Manajemen berbasis kinerja
Struktur Organisasi
Pendelegasian wewenang
Pembinaan SDM

Pengawasan

Tujuan organisasi
Identifikasi resiko
Pengelompokkan resiko

Reviu laporan kinerja

Pengendalian akses

Kebijakan dan prosedur aset

Indikator ukuran kinerja

Pembagian tugas dan pemisahan fungsi
Syarat dan ketentuan otorisasi
Pencatatan kegiatan

Akses pencatatan sumber daya
Pertanggungjawaban

. Dokumentasi

Penyampaian informasi
Distribusi informasi

Komunikasi efektif

Sarana informasi dan komunikasi
Pengembangan sarana

Sistem informasi manajemen keuangan
Pelaksanaan kontrol

kontrol efektif

analisis berbasis kinerja

laporan kepatuhan

Budaya Organisasi (X 6)

Keterbukaan

Rasa aman dengan pekerjaan
Perasaan dihargai

Kerja sama

Kejelasan organisasi
Dukungan dan perhatian

Kinerja Pegawai (Y)

CORrWNREPIODORWONEPORAWONEPUORAONPEBOONDAORWONERONENDORWONDE

Kualitas
Kuantitas
Ketepatan waktu
Efektifitas
Kemandirian
Komitmen kerja
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HASIL  PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Gambaran Umum Responden
Penelitian ini dilakukan di

OPD (Organisasi Perangkat Daerah)

Banten.

Pemerintah Provinsi

Populasi penelitiannya  adalah
pegawai di Pemerintah Provinsi
Banten dengan sampel purposive
sampling, yaitu pejabat esselon IV di
lingkungan sekretariat/ tata usaha
OPD tersebut.

digunakan di penelitian ini adalah

Responden yang

oleh pejabat yang melaksanakan

urusan rumah tangga OPD. Jumlah
pejabat masing-masing OPD berbeda
sesuai dengan struktur organisasinya.
Pejabat yang dimaksud adalah Ka.
Sub. Bag. Umum dan Kepegawaian,
Ka. Sub. Bag. Keuangan, Ka. Sub.
Bag. Program, Evaluasi dan
Pelaporan, Ka. Sub. Bag. Tata Usaha
dan Ka. Sub. Bag. Keuangan,
Program, Evaluasi dan Pelaporan dan
Sub. Bag. Lainnya

Adapun data OPD berdasarkan
Peraturan Gubernur Provinsi Banten
Nomor 83 tahun 2016 dalam tabel

sebagai berikut

Tabel 3
Persentase Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner
berdasarkan Jabatan Responden

Responden

Yang
dikirim kembali kembali lengkap diolah

Tidak Yang Tidak  Dapat

Kasubag Umum dan

. 32 2 30 0 30
Kepegawaian
Kasubag Keuangan 18 3 15 0 15
Kasubag PEP 18 1 17 0 17
Kasubag TU 12 5 7 0 7
Kasubag PEP dan KEU 14 1 13 0 13
Kiu itjat:{s?ag. Anggaran dan 1 0 1 0 1

Bagian Perbendaharaan dan

Sub. Bagian Perencanaan 1 0 1 0 1
Sub. Bagian Verifikasi dan
Pembuk%an ! 0 ! 0 !
Sub Bagian Perbendaharaan 1 0 1 0 1
Sub Bagian Tata Usaha 1 1 0 0 0
Sub Bagian Perlengkapan 1 1 0 0 0
Sub. Bagian Rumah Tangga 1 1 0 0 0
Total Kuesioner 100 13 87 0 87
Persentasi 100 % 13% 87 % 0% 87 %

N =100

Sumber : Data Primer yang diolah, 2017
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Tabel 4
Rekapitulasi Skor Tanggapan Responden Pada Variabel
Lingkungan Pengendalian

Lingkungan F 0 0 34 270 305 2717 89,23

pengendalian % 0,00 000 16,1 310,3 3506
F 0 0 20 130 111 1135 86,96
% 0,00 000 229 1494 1276
F 0 0 41 376 453 3.892 8947
% 0,00 0,00 46,7 432,1 520,6
Informasi dan F 0 0 20 194 221 1941 89,24
Komunikasi % 0,00 0,00 23 2229 2541
F 0 0 20 201 214 1,934 88,92
% 0,00 000 228 231 246
F 0 0 27 232 263  2.324 89,04
% 000 000 308 2667 3023
Kinerja Pegawai F 0 0 0 235 287  2.324 89,04

% 0,00 000 000 2701 3299
- Jumiah 16.267 8884
Sumber : Data primer yang diolah, 2017

Tabel 5

Penilaian resiko

Aktivitas pengendalian

Pemantauan

Budaya Organisasi

Validitas dan Reliabilitas

LP 0,702 0,838 Valid 0.933 Reliabel
PR 0,702 0,838 Valid 0.837 Reliabel
AP 0,505 0,711 Valid 0.890 Reliabel
IK 0,535 0,731 Valid 0.820 Reliabel
PE 0,555 0,745 Valid 0.832 Reliabel
BO 0,585 0,765 Valid 0.874 Reliabel
KP 0,779 0,883 Valid 0.954 Reliabel 0.936

Sumber : Data primer diolah dengan SmartPLS, 2017

Tabel 6
Correlation of latent variables

LP 1.000

PR 0.602 1.000

AP 0.746 0.583 1.000

IK 0.739 0.543 0.655 1.000

PE 0.500 0.425 0.438 0.465 1.000

BO 0.877 0.634 0.748 0.731 0.519 1.000

KP 0.932 0.701 0.795 0.781 0.547 0.916 1.000

Sumber : Data primer diolah dengan SmartPLS, 2017
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Gambar 2
Full Model Structural Partial Least Square
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Tabel 7

Nilai Inner Weights

LP — KP 0.448 0.429 0.146 3.065
PR — KP 0.130 0.108 0.052 2.515
AP — KP 0.098 0.085 0.046 2.124
IK — KP 0.093 0.099 0.059 1.579
PE — KP 0.036 0.036 0.042 0.850
BO — KP 0.280 0.310 0.141 1.982

Sumber : Data primer diolah dengan SmartPLS, 2017

Pengaruh Lingkungan

Pengendalian terhadap Kinerja
Pegawai

Hipotesis 1 menyatakan bahwa
lingkungan pengendalian berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai.
Berdasarkan hasil penelitian terdapat
6 indikator dengan korelasi konstruk
yang diatas 0,5 maka 6 indikator
tersebut memenuhi kriteria
Convergent validity (nilai AVE).Batas
dan  menerima

untuk  menolak

hipotesis yang diajukan yaitu + 1,96

dimana apabila t-statistik lebih besar
dari t-tabel (1,96) maka hipotesis
ditolak.

Berdasarkan data yang telah
diolah peneliti, hasil perhitungan pada
tabel 19 menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif signifikan antara LP
terhadap KP yang ditampilkan dengan
nilai estimate
sebesar0.448 dan t-statistik
sebesar 3.065 adalah lebih besar dari
1,96 yang berarti hipotesis 1 diterima.

Original  sample

nilai

Sehingga dapat  diinterpretasikan
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bahwa semakin baik Lingkungan

pengendalian maka Kkinerja pegawai

akan semakin meningkat dengan
kontribusi besarnya koefisien
parameter sebesar 0.448.

Pengaruh Penilaian Resiko

terhadap Kinerja Pegawai

Hipotesis 2 menyatakan bahwa
Penilaian resiko berpengaruh positif
terhadap Kinerja pegawali.
Berdasarkan hasil penelitian terdapat
indikator dengan 2 indikator dengan
korelasi konstruk yang diatas 0,5
maka 2 indikator tersebut memenuhi
kriteria Convergent validity (nilai
AVE).Batas

menerima hipotesis yang diajukan

untuk menolak dan

yaitu + 1,96 dimana apabila t-statistik
lebih besar dari t-tabel (1,96) maka
hipotesis ditolak.

Berdasarkan data yang telah
diolah peneliti, hasil perhitungan pada
tabel 19 menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif signifikan antara PR
terhadap KP yang ditampilkan dengan
nilai Original sample estimate sebesar
0.130 dan nilai t-statistik sebesar
2.515 adalah lebih besar dari 1,96
yang berarti hipotesis 2
diterima.Sehingga dapat
diinterpretasikan bahwa semakin baik

penilaian resiko maka kinerja pegawai

akan semakin meningkat dengan

kontribusi besarnya koefisien

parameter sebesar 0.130.

Pengaruh Aktivitas Pengendalian
terhadap Kinerja Pegawai

Hipotesis 3 menyatakan bahwa
Aktivias pengendalian berpengaruh
positif terhadap Kkinerja pegawai.
Berdasarkan hasil penelitian terdapat
8indikator dengankorelasi konstruk
yang diatas 0,5 maka 8 indikator
tersebut memenuhi Kriteria
Convergent validity (nilai AVE).Batas
untuk  menolak dan  menerima
hipotesis yang diajukan yaitu + 1,96
dimana apabila t-statistik lebih besar
dari t-tabel (1,96) maka hipotesis
ditolak.

Berdasarkan data yang telah
diolah peneliti, hasil perhitungan pada
tabel 19 menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif signifikan antara AP
terhadap KP yang ditampilkan dengan
nilai Original sample estimate sebesar
0.098 dan nilai t-statistik sebesar
2.124 adalah lebih besar dari 1,96
yang berarti hipotesis 3 diterima.Dari
informasi tersebut dapat
diinterpretasikan bahwa semakin baik

aktivitas pengendalian maka Kkinerja
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pegawai akan semakin meningkat
dengan kontribusi besarnya koefisien

parameter sebesar 0.098.

Pengaruh Informasi dan
Komunkasi  terhadap  Kinerja
Pegawai

Hipotesis 4 menyatakan bahwa
Informasi dan komunikasi
berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai. Berdasarkan hasil penelitian
terdapat 4 indikator dengankorelasi
konstruk yang diatas 0,5 maka 4
indikator tersebut memenuhi Kkriteria
Convergent validity (nilai AVE).Batas
untuk  menolak dan  menerima
hipotesis yang diajukan yaitu + 1,96
dimana apabila t-statistik lebih besar
dari t-tabel (1,96) maka hipotesis
ditolak.

Berdasarkan data yang telah
diolah peneliti, hasil perhitungan pada
tabel 19 menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh positif signifikan
antara IKterhadap KP  yang
ditampilkan dengan nilai Original
sample estimate sebesar 0.093 dan
nilai t-statistik sebesar 1.579 adalah
lebih kecil dari 1,96 yang berarti
hipotesis 4 tidak diterima. Sehingga
dapat diinterpretasikan bahwa

semakin baik informasi dan

komunikasi maka Kkinerja pegawai
tidak selalu akan meningkat dengan
koefisien

kontribusi besarnya

parameter sebesar 0.093.

Pengaruh Pemantauan terhadap
Kinerja Pegawai

Hipotesis 5 menyatakan bahwa
Pemantauan

berpengaruh  positif

terhadap kinerja pegawai.
Berdasarkan hasil penelitian terdapat
4indikator dengankorelasi konstruk
yang diatas 0,5 maka 4 indikator
tersebut memenuhi Kriteria
Convergent validity (nilai AVE).Batas
untuk  menolak dan  menerima
hipotesis yang diajukan yaitu + 1,96
dimana apabila t-statistik lebih besar
dari t-tabel (1,96) maka hipotesis
ditolak.

Berdasarkan data yang telah
diolah peneliti, hasil perhitungan pada
tabel 19 menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh positif signifikan
antara PE terhadap KP yang
ditampilkan dengan nilai Original
sample estimate sebesar 0.036 dan
nilai t-statistik sebesar 0.850 adalah
lebih kecil dari 1,96 yang berarti
hipotesis 5 tidak diterima. Sehingga
dapat diinterpretasikan bahwa

semakin baik pemantauan maka
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kinerja pegawai tidak selalu akan
meningkat dengan kontribusi besarnya
koefisien parameter sebesar 0.036.
Pengaruh Budaya  Organisasi
terhadap Kinerja Pegawai

Hipotesis 6 menyatakan bahwa
Budaya  Organisasi  berpengaruh
positif terhadap Kkinerja pegawai.
Berdasarkan hasil penelitian terdapat
Sindikator dengankorelasi konstruk
yang diatas 0,5 maka 5 indikator
tersebut memenuhi kriteria
Convergent validity (nilai AVE).Batas
untuk  menolak dan  menerima
hipotesis yang diajukan yaitu + 1,96
dimana apabila t-statistik lebih besar
dari t-tabel (1,96) maka hipotesis
ditolak.

Berdasarkan data yang telah
diolah peneliti, hasil perhitungan pada
tabel 19 menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif signifikan antara BO
terhadap KP yang ditampilkan dengan
nilai Original sample estimate sebesar
0.280 dan nilai t-statistik sebesar
1.982 adalah lebih besar dari 1,96
yang berarti hipotesis 6 diterima.
Sehingga dapat  diinterpretasikan

bahwa semakin  baik  budaya

organisasimaka kinerja pegawai akan

meningkat dengan kontribusi besarnya

koefisien parameter sebesar 0.280.

Pembahasan Hipotesis

Pengaruh Lingkungan
Pengendalian Terhadap
Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil penelitian
pada tabel 19, bahwa LP berpengaruh
positif terhadap KP. Hasil penelitian
tersebut didasari oleh variabel LP
yang dibentuk oleh 6 indikator yang
valid dan reliabel yaitu LP1, LP2,
LP3, LP4, LP5, dan LP6. Nilai t-

statistic untuk LP adalah 3.065. Pada

Hipotesis,  peneliti  menyebutkan
bahwa lingkungan  pengendalian
berpengaruh terhadap Kinerja

pegawai. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian
sama dengan hipotesis
peneliti.Sehingga dapat
diinterpretasikan semakin baik
lingkungan pengendalian maka akan
semakin baik pula Kinerja
pegawainya. Dan menurut responden
bahwa lingkungan pengendalian di
Pemerintah Provinsi Banten memiliki
pengaruh yang positif terhadap kinerja
pegawai Kkhususnya pegawai negeri
Pemerintah

sipil  di lingkungan

Provinsi Banten.
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Hasil  penelitian  ini  pun

menunjukkan bahwa indikator
Lingkungan pengendalian yaitu Kode
etik pengendalian intern, Kompetensi
pegawai, Manajemen berbasis kinerja,
Struktur  Organisasi,
Pembinaan SDM

memberikan

Pendelegasian
wewenang dan
dinilai efek  positif
terhadap indikator kinerja pegawai.
Dari 6 indikator tersebut diatas
bahwa yang paling besar adalah kode
etik (LP1). Kode etik pengendalian
merupakan dasar dari pengendalian.
Pelaksanaan atau penerapan kode etik

pengendalian dalam kebijakan suatu

organisasi akan memberikan
keamanan  dalam  melaksanakan
pekerjaan. Pegawai melaksanakan

pekerjaan sesuai dengan tugas pokok
dan fungsinya. Rasa aman tersebut
memberikan efek pada peningkatan
kinerja pegawai dengan ditandai
kuantitas penyelesaian pekerjaan yang
meningkat. Ini juga dibuktikan dengan
nilai indikator KP2 yang sangat besar
yaitu kuantitas.Menurut responden,
kuantitas

penyelesaian  pekerjaan

organisasi yang selalu tercapai

merupakan bentuk dari peningkatan
Kinerja pegawai. Pendapat ini dapat
bahwa

menjelaskan lingkungan

pengendalian  berpengaruh  positif

pada kinerja pegawai.

Lingkungan pengendalian
merupakan landasan bagi sistem
pengendalian internal yang

menyediakan disiplin dan struktur
dasar yang berfungsi sebagai dasar

untuk komponen lainnya, (Jokipii,

2006). Sejalan dengan pendapat
tersebut, (Konrath, 2002)
menyebutkan ~ bahwa  lingkungan

pengendalian sebagai pondasi dari
keempat komponen lainnya.
Penelitian ini  sejalan pula
dengan (2016),
Maharani et. al (2015), dan Maharani

(2013) yang memberikan pernyataan

Wardayawati

bahwa  lingkungan  pengendalian
memberikan pengaruh yang positif

terhadap kinerja.

Pengaruh Penilaian Resiko
Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil penelitian

pada tabel 19 bahwa PR berpengaruh
positif terhadap KP. Hasil penelitian
tersebut didasari oleh Variabel PR
yang dibentuk oleh 2 indikator yang
valid dan reliabel yaitu PR1 dan PR2.
Nilai t-statistic untuk PR adalah
2.515. Pada Hipotesis peneliti di bab 2
bahwa penilaian resiko berpengaruh
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terhadap kinerja pegawai. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa
hasil penelitian sama dengan hipotesis
peneliti. Sehingga dapat
diinterpretasikansemakin baik
Penilaian resiko maka akan semakin
baik pula kinerja pegawainya.
Menurut responden, Penilaian

Resiko dalam sistem pengendalian

internal di  Pemerintah  Provinsi
Banten memiliki pengaruh yang
positif terhadap kinerja pegawai

khususnya pegawai negeri sipil di

lingkungan ~ Pemerintah  Provinsi
Banten. Ini pun menunjukkan bahwa
indikator  penilaian  resiko  yaitu
Tujuan organisasi dan Identifikasi
resiko dinilai memberikan efek positif
terhadap kinerja pegawai.

Dari 2 indikator, yang paling
besar adalah tujuan organisasi (PR1).
Organisasi perangkat daerah
merupakan organisasi yang memilliki
tujuan yang jelas, terukur dan terarah.
Tujuan organisasi terefleksikan pada
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan.
Tujuan organisasi dalam pengendalian
merupakan arah setiap lini suatu
organisasi. Tujuan organisasi juga
merupakan dasar dari pembagian

tugas pokok dan fungsi setiap

pekerjaan. Menurut responden bahwa

tujuan organisasi telah ditetapkan oleh
unit kerja/ OPD maka arah tugas
pokok pegawai akan terarah dan
bentuk pekerjaan yang jelas. Maka
pegawai pun memiliki semangat
dalam bekerja karena merasa berperan
dalam tujuan organisasi. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kontribusi
PR1 membuat pengaruh  yang
signifikan pada peningkatan Kkinerja
pegawai. Ini dibuktikan dengan nilai
indikator KP4 yang sangat besar yaitu
efektifitas.

Suatu institusi  membentuk
konsep organisasi sampai dengan
penilaian resiko sebagai strategi
pencapaian tujuan dan diaplikasikan
maka akan berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai. Seperti apa yang di
sampaikan bahwa Penilaian resiko
sendiri merupakan proses identifikasi
dan analisis resiko yang relevan yang
dapat menghambat pencapaian tujuan
serta keseluruhan dan tujuan unit
organisasi dan bagaimana
perencanaan dalam mengelola resiko
tersebut (Imayanti, 2008). Penilaian
resiko adalah kegiatan penilaian atas
kemungkinan kejadian yang
mengancam pencapaian tujuan dan
instansi

sasaran pemerintah.

Pengendalian internal  pemerintah

Page 66

Jurnal Riset Akuntansi Tirtayasa




Imam Santosa, Agus Ismaya, Imam Abu Hanifah

harus memberikan penilaian resiko
yang dihadapi unit organisasi baik
dari luar maupun dari dalam.
Penelitian ini  sejalan pula
(2016), dan
(2015) vyang

pernyataan

dengan Wardayawati
Maharani et. al
memberikan bahwa

penilaian resiko memberikan

pengaruh yang positif terhadap

Kinerja.

Pengaruh Aktivitas Pengendalian
Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian
pada tabel 19 bahwa AP berpengaruh
positif terhadap KP. Hasil penelitian
tersebut didasari oleh Variabel AP
yang dibentuk oleh 8 indikator yang
valid yaitu APl, AP2, AP3, AP4,
AP5, AP7, AP8 dan AP9. Nilai T-
statistic untuk AP adalah 2.124. Pada
Hipotesis peneliti di bab 2 bahwa
aktivitas pengendalian berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan hasil
penelitian

sama dengan hipotesis

peneliti. Sehingga dapat
diinterpretasikanbahwa semakin baik
aktivitas pengendalian maka akan
semakin baik pula Kinerja

pegawainya.

Hal ini menunjukkan bahwa
Aktivitas pengendalian dalam sistem
pengendalian internal di Pemerintah
Provinsi Banten memiliki pengaruh
yang positif terhadap kinerja pegawai
khususnya pegawai negeri sipil di
lingkungan  Pemerintah  Provinsi
Banten. Ini pun menunjukkan bahwa
indikator Aktivitas pengendalian yaitu
Reviu laporan kinerja, Pengendalian
akses, Kebijakan dan prosedur aset,
Indikator ukuran kinerja, Pembagian
tugas dan  pemisahan  fungsi,
Pencatatan kegiatan, Akses pencatatan
sumber daya dan Pertanggungjawaban
dinilai  memberikan efek positif
terhadap kinerja pegawai.

Dari 8 indikator, yang paling
besar adalah pencatatan
(APT7).

pencatatan

kegiatan
Dalam pengendalian,
merupakan bentuk
dokumentasi yang bermanfaat baik
evaluasi dalam

dalam maupun

perencanaan kedepan.Dalam
organisasi memiliki hierarkhi dalam
pencatatan  sebagai dasar untuk
pelaporan. Sehingga alur perintah dan
tugas dapat dipertanggungjawabkan.
Menurut responden bahwa Pencatatan
akurat dan tepat dilaksanakan atas
setiap kejadian dan kegiatan maka

pengendalian pun akan berfungsi
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dengan baik.Aktivitas pencatatan akan
memberikan motivasi dan harapan
bagi  pegawai  sehingga  dapat

meningkatkan kinerja pegawai dengan

ditandai  kualitas  kinerja  yang
meningkat. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa aktivitas
pengendalian  berpengaruh  positif

pada peningkatan kinerja pegawai .
Institusi  membentuk  konsep

organisasi sampai dengan
mempertimbangkan proses di mana
struktur yang meliputi skema, aturan,
norma, dan rutinitas sebagai panduan
diaplikasikan dalam setiap pekerjaan

untuk  berperilaku  maka akan

berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Seperti apa yang di
sampaikan bahwa Aktivitas
pengendalian  adalah  kebijakan,

prosedur dan aturan yang memberikan

keyakinan yang memadai bahwa

tujuan pengendalian internal

dilakukan dengan benar dan resiko

dikelola secara efektif. Aktivitas
pengendalian  meliputi  aktivitas
persetujuan,  otorisasi, verifikasi,
rekonsiliasi, laporan Kinerja,
pemeliharaan keamanan,

pemeliharaan rekaman terkait yang

menjadi bukti pelaksanaan kegiatan.

Penelitian ini  sejalan pula
dengan (2016),
Maharani et. al (2015), dan Oktarnia

(2014) yang memberikan pernyataan

Wardayawati

bahwa aktivitas pengendalian
memberikan pengaruh yang positif

terhadap kinerja.

Pengaruh Informasi dan
Komunikasi Terhadap Kinerja
Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian
19 bahwa IK tidak

berpengaruh positif terhadap KP.

pada tabel

Hasil penelitian tersebut didasari oleh
Variabel IK yang dibentuk oleh 4
indikator yang valid yaitu 1K1, IK2,
IK3, dan IK4. Nilai T-statistic untuk
IK adalah 1.579. Pada Hipotesis
peneliti di bab 2 bahwa Informasi dan
komunikasi

berpengaruh  terhadap

kinerja pegawai. Namun berbeda

dengan hasil penelitian, peneliti
menyimpulkan bahwa Informasi dan
komunikasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Sehingga
hasil penelitian tidak sama dengan
hipotesis peneliti. Interpretasi dari
hasil penelitian ini menyatakan bahwa
semakin  baik  Informasi  dan
komunikasi tidak berarti semakin baik

pula kinerja pegawainya.
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Hal ini menunjukkan bahwa
menurut responden Informasi dan
komunikasi dalam sistem
pengendalian internal di Pemerintah
Provinsi Banten tidak berpengaruh
ternadap kinerja pegawai khususnya
pegawai negeri sipil di lingkungan
Pemerintah Provinsi Banten. Ini pun
indikator

menunjukkan bahwa

Informasi dan komunikasi yaitu

Penyampaian informasi, Distribusi
informasi, Komunikasi efektif dan
Sarana informasi dan komunikasi
dinilai tidak memberikan pengaruh
terhadap kinerja pegawai.

Dari 4 indikator, yang paling
besar adalah distribusi informasi
(IK2). Namun besarnya nilai distribusi
informasi tidak memberikan pengaruh
pada peningkatan Kkinerja pegawai.
Distribusi

informasi dalam suatu

organisasi harus tersedia. Karena
tanpa informasi, suatu organisasi tidak
akan  bisa  bergerak. = Menurut
responden bahwa dalam organisasi
dilingkungannya, distribusi informasi
dari satu pihak kepada pihak atau
bagian lain yang berhak dengan
rincian yang memadai, bentuk dan
waktu yang tepat tidak memberikan
pengaruh terhadap indikator kinerja

pegawai. Ini dapat disebabkan oleh

asumsi responden tentang pentingnya
distribusi informasi.

Menurut responden, distribusi
informasi dalam sistem pengendalian
bukan lah hal yang utama
dibandingkan dengan nilai informasi

tersebut.  Ini  didasarkan  pada

kenyataan yang ada bahwa
tersampaikannya informasi  sering
tidak  sesuai  dengan  prosedur

distribusinya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa informasi dan
komunikasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Institusi
hanya membentuk konsep organisasi
skema, aturan, norma, dan rutinitas.
Aturan hanya berarti aturan jika tidak
dijalankan. Tetapi jika hasil yang
diutamakan maka penerapan aturan
pun akan lemah.

Variabel penelitian ini sejalan
pula dengan Oktarnia (2014) yang
memberikan  pernyataan ~ bahwa
informasi dan
komunikasitidakberpengaruh terhadap
Kinerja.

Pengaruh Pemantauan Terhadap
Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian

19 bahwa PE tidak

berpengaruh positif terhadap KP.

pada tabel

Hasil penelitian tersebut didasari oleh
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Variabel PE yang dibentuk oleh 4
indikator yang valid yaitu PE1, PE2,
PE3, dan PE4. Nilai T-statistic untuk
PE adalah 0,850. Pada Hipotesis
peneliti di bab 2 bahwa disebutkan
pemantauan

berpengaruh  terhadap

kinerja pegawai. Namun berbeda
dengan  hasil  penelitian.Peneliti
menyimpulkan bahwa hasil penelitian
tidak sama dengan hipotesis peneliti
atau pemantauan tidak berpengaruh
terhadap kinerja pegawai.Interpretasi
peneliti menyatakan bahwa semakin
baik pemantauan maka tidak berarti
semakin baik pula Kinerja
pegawainya.

Hal ini menunjukkan bahwa
menurut  responden  Pemantauan
dalam sistem pengendalian internal di
Pemerintah Provinsi Banten tidak
memiliki pengaruh terhadap Kkinerja
pegawai khususnya pegawai negeri
sipil  di lingkungan  Pemerintah
Provinsi Banten. Ini pun menunjukkan
bahwa indikator Pemantauan yaitu
informasi

Sistem manajemen

keuangan,  Pelaksanaan  kontrol,
kontrol efektif, dan analisis berbasis
kinerja dinilai tidak memberikan
pengaruh positif terhadap kinerja

pegawai.

Dari 4 indikator, yang paling
besar adalah pelaksanaan kontrol
(PE2).

pelaksanaan kontrol ternyata tidak

Namun  besarnya nilai
memberikan pengaruh yang signifikan
pada peningkatan Kinerja pegawai.
Menurut responden bahwa Pimpinan
langsung (Eselon I11) melaksanakan
kontrol terhadap pelaksanaan kegiatan
bawahannya dengan baik. Pernyataan
tersebut tidak memberikan pengaruh
terhadap indikator Kinerja pegawai.
Ini dapat disebabkan oleh asumsi
tersebut

responden. Asumsi

menyatakan  bahwa  pelaksanaan

kontrol dalam  pengendalian yang
dilakukan oleh Esselon Il kepada
bawahannya tidak memberikan rasa
nyaman kepada pegawai. Asumsi ini
faktor

hubungan  Kkerja,

dapat  dipengaruhi  oleh
kedekatan  dari
ketidak-percayaan, pembagian
kewenangan dan lainnyayang
mengakibatkan proses pelaksanaan
kontrol yang dilakukan oleh Esselon
I11 tidak efektif. Dari asumsi ini dapat
disimpulkan bahwa pemantauan tidak
berpengaruh terhadap Kinerja
pegawai.

Pemerintah daerah merupakan
suatu institusi organisasi publik yang

dibentuk atas dasar kebutuhan.
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Pemerintah daerah memiliki struktur
organisasi yang teratur dan berfungsi
sebagai alat untuk mencapai tujuan
organisasi. Pemerintah daerah
memiliki hierarkhi yang jelas dan
terukur.Instansi memiliki tugas dan
fungsi yang berbeda, begitu pula
dengan fungsi pemantauan.

Menurut asumsi
responden,pemantauan tidak akan
berpengaruh terhadap Kinerja pegawai
jika lingkungan pengendalian dan
aktivitas pengendalian  dijalankan.
Idealnya pemantauan berpengaruh dan

sangat diperlukan dalam pelaksanaan

pencapaian tujuan. Karena
Pemantauan  pengendalian  adalah
sebuah proses evaluasi terhadap

keseluruhan kegiatan yang telah

dilaksanakan untuk menilai
kualitasnya dan menentukan apakah
pengendalian telah berjalan efektif
Variabel penelitian ini sejalan
pula dengan Oktarnia (2014) yang
bahwa

memberikan  pernyataan

pemantauan  tidak  berpengaruh

terhadap kinerja.

Pengaruh  Budaya  Organisasi

Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil penelitian

pada tabel 19 bahwa BO berpengaruh

positif terhadap KP. Hasil penelitian
tersebut didasari oleh Variabel BO
yang dibentuk oleh 5 indikator yang
valid yaitu BO1, BO2, BO4, BO5, dan
BO6. Nilai T-statistic untuk BO
adalah 1.982. Pada Hipotesis peneliti
di bab 2 bahwa Budaya organisasi
berpengaruh terhadap Kinerja
pegawai. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian
sama dengan hipotesis peneliti.
Sehingga dapat
diinterpretasikansemakin baik Budaya
organisasi maka akan semakin baik
pula kinerja pegawainya.

Hal ini menunjukkan bahwa
Budaya organisasi di Pemerintah
Provinsi Banten memiliki pengaruh
yang positif terhadap kinerja pegawai
khususnya pegawai negeri sipil di
lingkungan ~ Pemerintah  Provinsi
Banten. Ini pun menunjukkan bahwa
indikator Budaya organisasi Yaitu
Rasa aman

Keterbukaan, dengan

pekerjaan, Kerja sama, Kejelasan

organisasi, dan Dukungan dan
perhatian dinilai memberikan efek
positif terhadap kinerja pegawai.

Dari 5 indikator, yang paling
(BO4).
Kerjasama sangat bermanfaat baik

besar adalah kerjasama

dalam  perencanaan, pelaksanaan
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maupun evaluasi.Menurut responden
bahwa telah terjalin kerjasama antar
pegawai.Kerjasama akan memberikan
motivasi bagi pegawai sehingga dapat
meningkatkan kinerja pegawai dengan
ditandai kualitas dan kuantitas kinerja
yang meningkat. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif pada peningkatan
Kinerja pegawai.

Institusi memiliki budaya yang
membentuk bahasa dan simbol yang
menjelaskan keberadaan organisasi
dan diterima sebagai norma-norma
dalam konsep organisasi maka akan
berpengaruh

terhadap Kinerja

pegawai. Seperti apa yang di
sampaikan bahwa budaya organisasi
(Gibson et al. , 1996)
mendefinisikannya sebagai  suatu
sistem nilai-nilai, keyakinan, dan
norma-norma yang unik, dimiliki
secara bersama oleh anggota suatu
organisasi. Budaya organisasi dapat
menjadi kekuatan yang positif dan
negatif dalam mencapai prestasi
organisasi yang efektif.

Penelitian ini  sejalan pula

dengan Chandra (2013) vyang
memberikan  pernyataan  bahwa
budaya  organisasi memberikan

pengaruh yang positif terhadap
Kinerja.
Pengaruh  Komponen  Struktur

Pengendalian Internal dan Budaya
Organisasi secara bersama-sama
Terhadap Kinerja Pegawai
Pemerintah  daerah  Provinsi
Banten merupakan institusi besar yang
memiliki budaya organisasi dan telah
menerapkan  sistem  pengendalian
internal. Sebagai institusi, Pemerintah
Provinsi Banten memiliki tujuan dan
sasaran

strategis  yang telah

ditetapkan. Untuk mencapai hal
tersebut, diperlukan kinerja pegawai
yang baik dan terarah. Pemerintah
provinsi Banten memiliki lingkungan
institusional memiliki hierarkhi yang
jelas dan terkur. Selain itu pula
sebagaimana umumnya suatu

organisasi Pemerintah Provinsi
Banten memiliki permasalahan yang
ada didalamnya seperti legitimasi,
percampuran budaya, sosial,
kepemimpinan, strategi dan lainya.
Permasalahan tersebut dapat
mengganggu  Kinerja dan akan
berdampak pada pencapaian sasaran
dan tujuan organisasi.

Kinerja ~ merupakan  suatu

capaian atau hasil kerja dalam
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kegiatan atau aktivitas atau program
yang telah direncanakan sebelumnya
guna mencapai tujuan serta sasaran
yang telah ditetapkan oleh suatu
organisasi. Kinerja adalah proses
dimana organisasi mengevaluasi atau
menilai  prestasi  kerja  pegawai
(Handoko, 2001). Kinerja merupakan
hasil kerja yang dapat dicapai
seseorang atau sekelompok orang
dalam suatu organisasi dalam rangka
mencapai tujuan organisasi dalam
periode waktu tertentu (Tika, 2006).
Berdasarkan hasil penelitian
pada tabel 17 bahwa R-Square
memiliki nilai sebesar 0,936. Hal ini
bahwa

menunjukkan lingkungan

pengendalian, penilaian resiko,
aktivitas pengendalian, informasi dan
komunikasi, pemantauan, dan budaya
organisasi di lingkungan Pemerintah
Provinsi Banten secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang positif yang
signifikan terhadap kinerja pegawai

khususnya pegawai negeri sipil di

lingkungan ~ Pemerintah  Provinsi
Banten.
Ini menunjukkan bahwa

menurut responden untuklingkungan

pengendalian, penilaian resiko,
aktivitas pengendalian, informasi dan

komunikasi, pemantauan, dan budaya

organisasi menjadi semakin baik maka
Kinerja pegawai pun akan semakin
baik.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini membahas tentang

model yang menguji  pengaruh
komponen  struktur  pengendalian
internal dan budaya organisasi
terhadap kinerja pegawai.
Berdasarkan pengujian dan
pembahasan  disimpulkan  sebagai
berikut :

1. Lingkungan pengendalian

berpengaruh  positif  signifikan
terhadap kinerja pegawai. Dengan
meningkatkan indikator pada
variabel lingkungan pengendalian
maka organisasi yang menerapkan
sistem  pengendalian internal

maka kinerja karyawan akan

meningkat;
2. Penilaian resiko  berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja
pegawai. Jika penilaian resiko
terus dikembangkan dan
ditingkatkan maka kelemahan
dalam organisasi akan dapat
ditutupi sehingga kinerja pegawai

akan meningkat;
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3. Aktivitas pengendalian

berpengaruh  positif  signifikan
terhadap Kinerja pegawai.
Variabel yang sangat menentukan
dalam pelaksanaan pengendalian.
Karena dalam aktivitas
pengendalian  diatur  sampai
dengan  teknis  pengendalian.
Aktivitas pengendalian meningkat
maka Kkinerja pegawai pun
meningkat;

Informasi dan komunikasi tidak
berpengaruh  positif  terhadap
kinerja  pegawai. Ini  dapat
disebabkan karena kurang
pemahaman tentang pentingnya
informasi dan komunikasi dalam
pengendalian. Walaupun dalam
penelitian ini terbukti demikian,
namun  menurut  teori  dan
penelitian lain informasi dan
komunikasi ~ berperan  dalam
peningkatan pengendalian yang
secara umum akan meningkatkan
Kinerja pegawai;

Pemantauan tidak berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai.
Ini dapat disebabkan oleh proses
pemantauan itu sendiri. Walaupun
dalam penelitian ini terbukti
demikian, namun menurut teori

dan penelitian lain pemantauan

berperan  dalam  peningkatan
pengendalian yang secara umum
akan  meningkatkan  Kkinerja
pegawai. Pemantauan sangat
diperlukan  untuk  mengukur
perkembangan dan arah
pelaksanaan kegiatan agar tidak
melenceng dari tujuan dan sasaran
organisasi;

6. Budaya organisasi berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai.
Variabel ini merupakan variabel
yang dapat membentuk karakter
suatu organisasi. Variabel ini
menentukan pula pada Kkinerja
pegawai sehingga harus
dikendalikan  oleh  organisasi.
Budaya organisasi meningkat
positif maka akan meningkatkan

Kinerja pegawai;

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki
keterbatasan yang mencakup hal
sebagai berikut :

1. Pelaksanaan penelitian dengan
menggunakan kuesioner.
Pengisian kuesioner tidak
dihadapan peneliti.  Sehingga
peneliti tidak bisa memberikan

kepastian orang yang mengisi
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kuesioner adalah responden yang
dimaksud;

2. Jumlah Kkuesioner yang dapat
dilakukan perhitungan sebanyak
87 %. Ini disebabkan oleh
kesibukan responden dan waktu

untuk pengumpulan yang terbatas.

Saran

Meskipun penelitian ini
memiliki  keterbatasan, setidaknya
dapat memotivasi peneliti di masa
yang akan datang. Untuk itu saran
yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut :

1. Saran Praktek

a. Pada lingkungan pengendalian:
Kode etik pengendalian intern,
Kompetensi pegawai, Manajemen
berbasis Kinerja, Struktur
Organisasi, Pendelegasian
wewenang dan Pembinaan SDM
dinilai memberikan efek positif
terhadap kinerja pegawai. Sehinga
harus tetap dipertahankan. Namun
diharapkan agar lebih
ditingkatkan dalam pendelegasian
wewenang dan Pengawasan;

b. Tujuan organisasi dan Identifikasi
resiko dinilai memberikan efek
positif terhadap kinerja pegawai.
Sehingga harus dipertahankan.

Namun diharapkan agar lebih
ditingkatkan dalam
pengelompokkan resiko. Karena
pengelompokkan resiko akan
mempermudah dalam
menindaklanjuti setiap kebijakan;
Reviu laporan Kinerja,
Pengendalian akses, Kebijakan
dan prosedur aset, Indikator
ukuran kinerja, Pembagian tugas
dan pemisahan fungsi, Pencatatan
kegiatan, = Akses  pencatatan
sumber daya dan
Pertanggungjawaban dinilai
memberikan efek positif terhadap
Kinerja pegawai. Dari
keseluruhan, diniilai outer loading
—nya relatif kecil. Sehingga harus
ditingkatkan. Khususnya Syarat
dan ketentuan otorisasi serta
dokumentasi.

Penyampaian informasi,
Distribusi informasi, Komunikasi
efektif dan Sarana informasi dan
komunikasi dinilai tidak
memberikan pengaruh terhadap
kinerja pegawai. Sehingga harus
diperbaiki dan ditingkatkan dalam
pemahaman akan pentingnya
informasi dan komunikasi dan
pelaksanaannya. Selanjutnya

pengembangan sarana informasi
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dan komunikasi perlu
ditingkatkan;

Sistem informasi  manajemen
keuangan, Pelaksanaan kontrol,
kontrol efektif, dan analisis
berbasis kinerja dinilai tidak

memberikan pengaruh terhadap
kinerja pegawai. Sehingga harus
diperbaiki dan ditingkatkan dalam
pemahaman akan pentingnya
pemantauan dan pelaksanaannya.
Selanjutnya laporan kepatuhan

dalam pemantauan perlu
ditingkatkan; dan

Keterbukaan, Rasa aman dengan
pekerjaan, Kerja sama, Kejelasan
organisasi, dan Dukungan dan
perhatian dinilai memberikan efek
positif terhadap kinerja pegawai.
lebih

indikator

Namun diharapkan agar
ditingkatkan  dalam
penghargaan (perasaan dihargai).
Karena indikator tersebut dapat
merusak kinerja pegawai.
OPD diharapkan

digunakan sebagai sarana untuk

Bagi dapat
evaluasi dan peningkatan kinerja

serta dalam pengambilan

keputusan.

2. Saran llmiah

diharapkan dapat

Bagi peneliti selanjutnya

mengarah pada

penyempurnaan sebagai berikut :

a.

Menambah variabel faktor

eksternal seperti teknologi

informasi, ketidakpastian
lingkungan, dan variabel lain

yang  mungkin  berpengaruh
terhadap kinerja pegawai ;

Memperluas wilayah penelitian
menambah

dengan jumlah

responden, sebagai contoh
Esselon I, Esselon Il dan Esselon
11 yang memiliki kewenangan
dalam membuat kebijakan agar
hasil penelitian lebih berkembang
dari penelitian ini;

Menambah  teknik  penelitian
dengan wawancara dan waktu

penelitian agar lebih mendalam.
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